
\ftM .. apa bari aebelum pamer­
aeniman muda In­

aeorang ternan 
surat yang 

surat 

BaR I N OM PAS 

Seaea, 17 D em r 1979 ·-

niman Muda se Indone ia: 

Bonyoll& Munni Ardbl : 
n lak kemap s mak 
)urang apre 1 

annya sangat pent1ng, 1ha dl· 
kmm lewat k'lat khu ? Dan 
ebagainya 

Lalu, apa ah s mrupa u? 
Dan dimanakah aspek semrupa 
pas1r Priyanto S 'I Kecuali bahwa 
1a menuliskan data histone pas1r 
dengan huruf huruf nyem dan 
wama-warni? 

••• 
Sebelum kita mendak1 Ga eri 

Baru TIM, t mpat pameran 1tu 
berlangsung terdapat beberapa 
rangkaian barang eni' d1 h Ia 
man. Beberapa poho kenng be­
ear tiba-t1ba bercokol d1 tu. 
ImaJi tanah tandus 1ngm d mat­
kan Dan kl ng kim ng b yi­
bunyian yang d gant ng­
eantungkan d pohon 1tu set1ap 
terkena ang kadang memang 

enggugah pert1 'kmebc art', 
ta eb h a! iah. Baga1 pohon 
ba digund 1 rad a born ap1 
b bcara Ka a ik an 

• • 
Ia I 
• ap en1rup 

"Kelompok Pohon", dari LPKJ. 
Di sebelahnya, tumpukan 

batu-batu bata yang dilepohi se­
men. Dibentuk bagai reruntuh­
an aebuah kota, ia memang klop 
berdampingan dengan pohon· 
pohon itu. Meskipun baru ber­
henti sebagai ide dan belum di­
teruskan dengan semangat keae­
nirupaan yang jamak. INI karya 
"Kelompok Batu", Jakarta. 

Pada hari pertama aebuah pa· 
tung yang berbentuk orang telah 
berdiri dengan megah di kubah 
planetarium TIM. Seorang In· 
donesia telah mengangkangi bola 
dunia! Ini ide yang bukan main 
bagus. Tanggap tempat dan me­
nampilkan spirit puncak. 
Sayang, sehari dipasang lantas 
d1copot. Ini karya "Kelompok 
Dua", dari ITB. Dicopot karena 
alasan "keamanan". 

Menikmati 
Eksperimen, sulit 

Tidak disangka semangat 
bereksperimen senimap.-seni· 
man muda Indonesia begitu ting­
gil KeJenuhan terhadap ma· 
nifestasi seni rupa lazim memang 
tak ditampakkan dalam konsep 
verbal. Tetapi bahwa mereka 
mulai menembus batas dengan 
cita kesenirupaan yang kuat dan 
jujur benar-benar kelihatan. 
Gaya yang dibawa oleh "Seni 
Rupa Baru" makin bergerak ke 
luar, menjadi semacam "happe· 
ning" yang bernada brutal na­
mun aanggup menyentuhkan se­
suatu pada runtunan pengalam· 
an. 

Menikmati basil-hast! eks­
perimen, apalagi eksperimen ke· 
seman yang digarap oleh orang 
yang masih dalam proses pema· 
tangan, memang bukan main au­
lit. Kita bisa merasakan dengan 
naluri subyektif, tapi tak bisa 
m ngatakannya apa 1tu. Namun 
esadaran kita kebanyakan lan­

tas memberikan keputusan, se­
mentara tetap1 past , yakni 
dengan argumen-argumen yang 
menekan keberadaan mereka. 
(Daripada tidak memberikan 
tanggapan apa-apa?) Asosias1 
dan IM&Jinasi tak lag1 diberi arab 
untuk berjalan dan berkembang. 
Anggapan bahwa memaklumi 
ekspenmen seni 'golongan sin­
tmg' adalah sesuatu yang nihil, 
menJadl hidup dan sah. 

Beb rapa waktu yang lampau 
J&man Jago pemah memasang ik­
lan amu ambeien dengan meng­
gunakan waJah Monalisa Leonar­
do da Vmci. Monahsa yang 
btasanya tersenyum agung 1tu, 
dtaulapnya menjadi mewek se-
pertt au nangis kareua 
b e Ikl.an yang ya 

protes lewat aurat pembaca oleh 
banyak orang. Alasannya, meno­
dai aebuah karya. besar milik du­
nia. Ini, apakah bukan aikap etia 
yang berlebih-lebihan? 
Padahal ketika kelompok Dada 

muncul di dunia pada awal 
perang Dunia I, Monaliaa sudah 
pemah pakai kumia sepia di 
Perancis. Tak ada yang protea. 
Bahkan manuaia aama-aama 
terpana menengok satu gejala 
baru dalam perkembangan pe­
mikiran aeni rupa. MenUJIIIU 
apa yang terjadi. Di TIM jup 
pernah dipamerkan MonaliN 
berkepala (wajah) lbu T1en 
Soeharto dengan dikeliliDJI 
bungs anggrek. Apakah lweaa 
ibu negara yang jadi obyek, d,tm 
ditampilkan secara poaitif, biac· 
ga karya tersebut tak mengun­
dang protea? 

Tak jarang pikiran Hniru· 
pawan berjalan di depan pildran 
orang banyak. Penikmat merua 
ditinggalkan, meaki denpn ~­
saan tidak mau. Akibatn)'a juak 
senantiasa terentang jaWb Dan 
dialog selalu terhambat 

Pelukis Hardl yang mendam­
bakan demokrasi menooba me­
nuangkan aspiraamya lewat 
karyanya "CIIoll Pr ..... tM. 
1001''. Beberapa lemllar eilk 
screen yang bergambu wajah 
Hardi yang berpakaian serapm 
kebeaaran Bung Karno, muncul 
sebagai poster kampanye. Karya 
ini telah dipamerkan beberapa 
kali. Terhadap karya Hderbana 
ini ternyata ada juga yang men­
sa tak berdaya. Ketakberdayaan 
kadang memang membawa emoa1 
seseorang menjadi gampaq tel'· 
singgung dan Iekas leba mem 
bikin sikap oposiai. Hard1 'd 
tangkap". 

Komunlkul 
kesalabfi .... _ 

Pameran Seni RUpa S.UD8ll 
Muda lndoneaia ayal merupa­
kan langkah lanjut dari prabn 
Seni Rupa Baru. Laqkah m1 tak 
meloncat, tapi .)lias HmakiD jauh 
meninggalkan banyakoranc. Dan 
seniman memang tU ..... me­
nunggu. Boyc.t M..a Anlll, to­
koh gerakan pembaruan dan 
YOI!Ya, anggota 0ewu IIIDian 
Y OI!Yakarta malah IDIIIIPI.mm 
"Justru sebutan ---r-~ 
ta pameran ini, ID41111•l _ 
pad a 
citranya 
Mereka yang 
tabliahment, 



• • 

a kepada Joan Baez" karya Nissan Kr18tiyanto Lagu damai untuk rakyat 
P a 

makm undur ke belakang. Dia 
mera a bukan seniman yang sa­
ah, tetap1 komumkator yang 

melontarkan (menghubungkan) 
gagasan gagasan semman ke ha­
dapan orang banyak, dirasakan 
mas1h kurang. Padahal 'menolak 
stab! shment' adalah sikap yang 
enghasilkan jarak apresias1, 

dan 1tu membutuhkan bantuan 
dan orang d1 luar seniman. Hing­
a tak tlmbul kesalahfahaman. 
Karya Priyanto S., "Kelompok 

P hon ' atau "Kelompok Batu" 
atau barangkali banyak karya 
am d1 dalam ruang pameran itu, 

bukan karya yang mudah di­
pahaml sebaga1 karya seni rupa 
atau sebagai karya apapun. 
Barangkah diperlukan perenung­
an kontemplasi dan pemaham­
an tnk1rari pencipta-pencipta­
nya, b ru semua mau terbuka. 

ebelum ampa1 pada konotasi 
po 1t1k yang d1can cari. Saya 
yang m rasa dekat dengan kese­
man s pert1 1tu JUga seperti di­
tantang ntuk tldak gegabah, ce­
pat em buat asumsi dan menan-

cap pemyataan. Apalagi kelom­
pok mayoritas, seperti pejabat 
umpamanya, yang terus terang 
Ieb1h sempit apresiasinya? Teta­
pi untunglah, di antara banyak 
karya yang 'membingungkan' 
itu, banyak pula yang cukup 
komunikatif. 

Karya Untuna Bambui Guaar­
to, "Pemaadanpn" yang ringan­
ringan. Karya Ono Soemano110, 
patung bayi lahir, patung "Rema­
san" Blblb Saooesl atau lukisan 
"Hormat Kepada Joan Baez" Nlsaa 
Krlstiyanto. Karya-karya itu cu­
kup memberikan keyakinan 
bahwa potensi anak muda sangat 
patut diperhitungkan, seperti 
karya yang mungkin belum bisa 
dimengerti di atas. 

Pameran yang berlangsung 
dari tanggal 4 sampai 15 Desem­
ber itu kembah memberikan 
isyarat kepada seniman dan 
kepada masyarakat luas, bahwa 
di Indonesia, apresiasi, dan yang 
lebih pentmg, perlakuu te ........ 
senl, masih galau. Sangat 
rawan.••• 


